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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali, terlihat bahwa secara berkesinambungan Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali terus berpacu dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan untuk mengantarkan siswa agar mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dan siswa dapat berprestasi dalam hidup, bermasyarakat dalam mengemban tugas sebagai kholifatullah di muka bumi.

Peneliti memfokuskan permasalahan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, karena Al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran pokok yang terkadang masih diabaikan oleh siswa padahal Al-Qur’an Hadits merupakan landasan atau pun pedoman di dalam kehidupan. 

Menyadari beratnya tugas tersebut, Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali khususnya guru bidang studi Al-Qur’an Hadits senantiasa berupaya dalam meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal sehingga dalam belajar siswa akan berhasil, maka untuk itu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits harus menyiapkan suatu strategi. Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan motivasi belajar siswa karena motivasi merupakan alat pendorong untuk membangkitkan semangat belajar pada siswa.
1. Deskripsi Obyek Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung

Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berada di bawah bendera Yayasan Al-Ghozali yang didirikan tepatnya pada Hari Selasa tanggal, 25 Januari 1993 dimana pendirian sekolah ini bernafaskan Al Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Pendirian sekolah ini bertujuan untuk membantu pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa, mencetak generasi yang pandai, serta diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja yang baru. Yayasan ini berusaha mendirikan suatu lembaga pendidikan formal dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 

Pendirian Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini dilatarbelakangi oleh realitas yang menunjukkan bahwa banyak lulusan Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar di Desa Panjerejo yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah karena terbelit masalah ekonomi, dan jauhnya Madrasah Tsanawiyah yang ada, seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejotangan yang ada di Desa Ariyojeding. Dan hal ini mengetuk hati para tokoh masyarakat dalam hal ini tokoh pendiri Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali yaitu: H. Suwarni, H. Rohmad, Sukamdidjono, dan Drs. Suryadi untuk berusaha mendirikan sebuah Madrasah Tsanawiyah yang akhirnya diberi nama Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali.



Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar adalah masuk sore, karena ruang belajar bergantian dengan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali. Akan tetapi sejak tahun pelajaran 2002/2003 semua siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali masuk pagi, karena gedung untuk kegiatan belajar mengajar telah selesai di bangun.

b. Letak Geografis  Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung



Menurut pengamatan penulis, letak geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung adalah: Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berada di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Jl. Demuk Gang II. Berada kurang lebih 300 meter di sebelah selatan dari pasar induk Panjerejo. Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini letaknya sangat strategis yaitu dekat dengan jalan raya jurusan Ngunut. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

a) Sebelah utara Desa Kalangan

b) Sebelah selatan Desa Tenggong

c) Sebelah timur Desa Tugu

d) Sebelah barat Desa Kacangan



Letak Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali mudah dijangkau oleh siswa dengan  kendaraan pribadi maupun dengan kendaraan umum, karena jalan raya sebelah barat sekolah merupakan jalan lintas angkutan umum jurusan Ngunut.

c. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung
1) Visi Madrasah 

Mensinergikan intelektual dengan akhlakul karimah. 

2) Misi Madrasah 

a) Menyiapkan siswa mampu mengerjakan ibadah yaumiyah, dengan tertib dan benar sesuai dengan syari’at Islam.

b) Siswa dapat berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

c) Menyiapkan siswa menguasai, mengembangkan pengetahuan dan teknologi.

3) Tujuan Madrasah 

Terciptanya siswa Madrasah Tsanawiyah Al Ghozali Panjerejo menjadi cendikiawan muslim yang berpengetahuan di bidang IMTAQ dan IPTEK.

d. Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung
Guru merupakan pembimbing langsung siswa di dalam kelas sehingga peran dan keberadaan guru sangat mempengaruhi kelangsungan siswa dalam belajar. Kualitas kelulusan juga sangat dipengaruhi dengan adanya kualitas guru tersebut.



Seiring dengan perkembangan serta semakin pesatnya kemajuan Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali, maka lembaga pendidikan ini terus berbenah diri, salah satunya dilakukan melalui penambahan dan pembinaan tenaga pendidik yang sesuai dengan kompetensinya, dengan harapan bahwa  siswa memperoleh apa yang menjadi tujuan dalam belajarnya. Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali juga mengadakan program madrasah diniyah yang salah tujuannya sebagai bekal masa depan siswa. 

Sesuai dengan observasi peneliti, Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali saat ini memiliki tenaga pengajar sebanyak 17 guru, 4 Ustadz, 1 karyawan tata usaha, 1 tukang kebun, dan 1 satpam. Sesuai dengan tuntutan kompetensi dan profesionalisme guru, para guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dalam menjalankan peran dan tugasnya dalam mengajar memiliki latar belakang yang sesuai dengan bidang pendidikannya, yang mana sebagian besar dari mereka telah menempuh pendidikan sarjana strata satu (S1), ada juga beberapa guru yang masih menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau sarjana dua (S2) dan beberapa guru yang sudah pasca sarjana. Para guru mengakui, bahwa untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal, maka seorang guru harus memiliki modal keilmuan yang matang dan sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi dan profesionalitas yang baik, hal tersebut menurut para guru dapat ditempuh melalui pendidikan atau dapat dilakukan melalui pelatihan-pelatihan. Untuk sekarang ini guru dituntut untuk bisa peka terhadap perkembangan dan dinamika sosial. Selain itu status guru juga memiliki peranan terhadap peningkatan proses belajar mengajar.

Selain keberadaan guru, keberadaan karyawan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali juga memiliki arti yang sangat penting dalam membantu kelancaran pelaksanaan proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tentunya sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terkait dengan proses pendidikan itu sendiri. Untuk itu Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali terus berusaha melakukan peningkatan sumber daya manusia (SDM) terhadap karyawannya dengan cara pembinaan kerja dan memperhatikan kesejahteraan hidup mereka. 

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL I

TENTANG KEADAAN GURU DAN PEGAWAI

“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN AJARAN 2011/2012
	NO.
	NAMA
	JABATAN

	1. 
	Muh. Daroini, S.Pd, M.Pd.I
	Kepala Madrasah

	2. 
	Hartatik, S.Pd
	Waka Kurikulum

	3. 
	Toipur, S.Pd
	Waka Kesiswaan

	4. 
	Agus Sunaryo, S.Pd
	Waka Sarana Prasarana

	5. 
	Ali Hakim, S.Ag
	Waka Humas

	6. 
	Umi Nurus Salamah, S.Pd
	Bendahara

	7. 
	Moh. Anam Fauzi
	Tata Usaha

	8. 
	H. Muh. Khoirul Rifa'i, M.Pd.I
	Guru

	9. 
	Drs. Muhaji
	Guru

	10. 
	Nurul Ambyawati, S.Ag
	Guru

	11. 
	Lilis Endang Sulastri Ningsih, S.Ag
	Guru

	12. 
	Dra. Masruroh
	Guru

	13. 
	Isro’ Firdausah, S.Ag
	Guru

	14. 
	Indah Noviati, S.Pd.I
	Guru

	15. 
	Fitri Zulaikah, S.Pd
	Guru

	16. 
	Fitri Handayani, S.Pd
	Guru

	17. 
	Siti Mudawamah, S.Ag
	Guru

	18. 
	Lusiana, S.Pd
	Guru

	19. 
	Hasyim Asy’ari, S.Pd
	Ustadz

	20. 
	Syamsul Khoir, S.Pd
	Ustadz

	21. 
	Syaiful Imron, S.Pd
	Ustadz

	22. 
	Nur Huda
	Ustadz
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e. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung

Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka adanya guru atau pendidik sebagai obyek pemberi ilmu dan siswa sebagai subyek penerima ilmu keduanya itu sangat penting. Karena tanpa adanya keduanya proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar. Dengan adanya kedua obyek dan subyek ini, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Siswa merupakan sentral dalam proses belajar mengajar, bahwa siswalah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tujuan perhatian di dalam proses belajar mengajar. Siswa sebagai perihal yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan, dan kemudian ingin mencapai secara optimal. Mengenai keadaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah al-Ghozali, sesuai dengan data yang penulis peroleh, sebagai berikut:

TABEL II

JUMLAH SISWA
“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	NO.
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1.

2.

3.
	VII

VIII

IX
	12

21

20
	18

17

14
	30

38

34

	JUMLAH
	53
	49
	102
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana Madarasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung

Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan, mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL III

TENTANG JUMLAH SARANA PRASARANA

“MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI”

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH
	KET.

	1. 
	Ruang Belajar
	6
	Baik

	2. 
	Ruang Kepala
	-
	Rehab

	3. 
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4. 
	Ruang lab. Komputer
	1
	Baik

	5. 
	Ruang Perpustakaan
	-
	Rehab

	6. 
	Ruang Koperasi
	-
	Rehab

	7. 
	Dapur
	1
	Kurang memadai

	8. 
	Musholla
	1
	Baik

	9. 
	Proyektor/LCD
	1
	Baik

	10. 
	Tempat Sepeda
	1
	Baik

	11. 
	Kamar Mandi/WC
	2
	Kurang memadai
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g. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH AL-GHOZALI

PANJEREJO – REJOTANGAN – TULUNGAGUNG
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2. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Dalam mendorong keberhasilan mewujudkan tujuan belajar, motivasi merupakan penentu yang sangat penting, karena motivasi dapat membantu siswa cepat memahami pelajaran secara lebih baik, sehingga mampu meraih tujuan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus mempunyai motivasi belajar, sehingga dengan mempunyai motivasi belajar yang kuat, siswa  belajar akan menunjukkan minat, aktivitas, dan partisipasinya dalam proses pembelajaran yang diikutinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Bu Nurul Ambyawati, beliau menyatakan bahwa: 

Dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits selalu saya awali dengan kegiatan membaca mbak. Mayoritas siswa kelas VIII dapat membaca Al-Qur’an, tetapi ada sebagian siswa yang tidak dapat membaca Al-Qur’an. Jadinya kalau disuruh membaca, mereka ngawang. Karena materi Al-Qur’an Hadits ini kan banyak yang dari surat-surat pendek, sehingga mereka sering mendengarnya. Sedangkan untuk hafalan atau menulis itu lebih sulit.
 
Lebih lanjut Bu Nurul menjelaskan bahwa, mayoritas siswa yang dapat membaca Al-Qur’an mudah bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits, dan mereka memiliki motivasi dalam belajar karena banyak strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Yaitu menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan dengan memberikan penguatan-penguatan kepada siswa. Dengan strategi yang bervariasi, dapat memberikan semangat belajar siswa. Begitu juga sebaliknya, siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an sulit bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits. Ketika siswa tidak bisa membaca, maka sangat berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar, yaitu membuat siswa malas untuk belajar Al-Qur’an Hadits karena mereka beranggapan bahwa untuk membaca saja sulit, apalagi kalau disuruh menghafalkan atau menjelaskannya. Sehingga mereka memilih cuek terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits dan hal ini menunjukkan bahwa dalam diri siswa tidak ada kekuatan yang mendorongnya dalam belajar. 
Selanjutnya menurut bapak Daroini, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al- Ghozali menyatakan Bahwa:

Siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah ini masih ada sebagian siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an mbak. Hal ini karena latar belakang siswa itu sendiri yaitu berasal dari Sekolah Dasar (SD) sehingga anak tidak terbiasa membaca Al-Qur’an sedangkan di rumah mereka tidak mau belajar mengaji.



Selanjutnya peneliti melakukan cross chek dengan mewawancarai dua siswa kelas VIII guna mengetahui keabsahan informasi dan tingkat kepastian data yang diperoleh dari informan kunci yaitu Risco Bayu Ditya dan Johan Rajib Wiranto. Berdasarkan hasil cross chek peneliti dengan dua siswa kelas VIII, Risco Bayu Ditya menyatakan bahwa:

Saya tidak suka dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mbak, karena selalu di suruh membaca. Sedangkan saya tidak bisa membaca Al-Qur’an. Jadi ketika bu guru menerangkan, kadang saya cuekin, dan saya ngobrol dengan teman sebangku.

Sedangkan Johan Rajib Wiranto juga menyatakan bahwa: 


Sebenarnya saya suka cara mengajar bu Nurul, karena gurunya sabar dan menyenangkan. Tetapi kalau disuruh membaca, menulis, apalagi hafalan itu paling tidak saya sukai mbak, karena saya tidak bisa membaca Al-Qur’an. Waktu mengaji pagi saja saya masih jilid 4.

Berdasarkan keempat pernyataan tersebut di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa masih kurang karena hal ini disebabkan sebagian dari siswa kelas VIII belum bisa membaca ayat Al-Qur’an maupun hadits. Ini terbukti dengan ketidak aktifan siswa di kelas dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.  

Selain wawancara yang dilakukan, peneliti juga melakukan observasi. Hal ini untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali. Namun sebelum melakukan observasi, peneliti meminta ijin terlebih dahulu kepada guru Al-Qur’an Hadits. Setelah diberikan ijin, peneliti langsung melakukan pengamatan.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengamati motivasi siswa bahwa siswa khususnya yang tidak bisa membaca Al-Qur’an, mereka mengabaikan terhadap pelajaran ini. Siswa tersebut tidak mau mendengarkan penjelasan dari gurunya. Mereka malah ngobrol dengan teman sebangkunya dan hal ini membuat suasana kelas menjadi gaduh. Ketika bu guru menugaskan untuk membaca, siswa tersebut tidak bisa membaca.
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
a. Faktor Pendukung 

1) Program madrasah diniyah
Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum Bu Hartatik, tujuan dari program madrasah diniyah ini adalah:

a) Mensyiarkan agama Islam

b) Membiasakan siswa untuk mengaji

c) Membekali siswa dengan baca tulis Al-Qur’an pada saat ini dan yang akan datang

d) Membekali anak untuk terjun ke masyarakat, diharapkan mereka bisa menjadi imam jama’ah yasin dan tahlil

e) Sebagai penunjang bagi mata pelajaran Agama.


Program madrasah diniyah ini dilaksanakan pada hari selasa sampai sabtu pada pukul 06.30-07.00 WIB. Materi yang disampaikan adalah tentang iqra’, tajwid, hafalan juz 30, mengkaji tentang kitab fiqih, kitab wasoya (Akhlakul karimah), dan belajar yasin serta tahlil. Untuk saat ini siswa dikelompokkan dalam empat kelompok, berdasarkan tingkat kemampuan siswa.


Dengan adanya program madrasah diniyah ini siswa menjadi antusias dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Siswa yang tadinya belum mengerti huruf hijaiyah, belum mengerti tentang tajwid, menjadi sedikit demi sedikit bisa mengikuti karena adanya program madrasah diniyah ini. Serta adanya kajian kitab baik tentang kitab fiqih maupun akhlak, sebagai tambahan ilmu pengetahuan mereka dan hal ini sangat penting karena berkaitan dengan suatu ibadah serta perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
 


Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam program madrasah diniyah, dapat peneliti ketahui bahwa siswa memiliki antusias dalam program madrasah diniyah, walaupun madrasah diniyah ini dilaksanakan pada pagi hari yaitu mulai pukul 06.30-07.00 WIB. Mereka tetap semangat dalam belajar.


Dalam program madrasah diniyah, siswa untuk saat ini dikelompokkan dalam empat kelompok, berdasarkan tingkat kemampuan anak. Pengajar adalah langsung dari para ustadz yang benar-benar memiliki pengetahuan di bidang Agama. Kelas pertama adalah untuk siswa yang belum bisa membaca ayat Al-Qur’an. Mereka diberi materi tentang iqra’ terlebih dahulu, mulai dari jilid 1-6. Walaupun mereka masih tahap awal yaitu iqra’, mereka tetap semangat dalam belajar dan tidak malu ketika diejek adik kelasnya. Karena mereka memang benar-benar ingin bisa membaca ayat Al-Qur’an. Kelas kedua sampai keempat merupakan kelas yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan mereka saat ini diberikan materi tentang kajian kitab, yaitu kitab mabadi fiqih dan kitab wasoya.


Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor penunjang yang menjadikan siswa termotivasi adalah karena dalam diri siswa sudah ada motivasi yang berasal dari dalam dirinya. Siswa yang dapat termotivasi ini disebabkan karena adanya suatu kebutuhan maupun dorongan yang kuat, dan maju dalam dirinya. Tingkat kemampuan dan penguasaan siswa terhadap materi madrasah diniyah ini juga sangat berpengaruh dalam peningkatan motivasi siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Hal ini dapat memberikan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, adanya suatu keinginan ataupun cita-cita dalam dirinya yang ingin diwujudkannya, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar. 
2) Kedisiplinan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Nurul Ambyawati, beliau menyatakan bahwa:

Kedisiplinan itu merupakan awal untuk mencapai kesuksesan mbak. Karena dengan kedisiplinan ini dapat menyebabkan motivasi belajar seorang siswa menjadi meningkat dan tidak mengganggu kegiatan belajar-mengajar. Peningkatan motivasi belajar siswa bisa dilihat dari kedisiplinan yang diterapkannya mbak. Apabila siswa itu bisa berdisiplin untuk dirinya sendiri, bisa dipastikan siswa tersebut dapat melakukan kedisiplinan sekolah dan mentaati segala tata tertib yang berlaku di sekolah tanpa adanya rasa keterpaksaan.

Kedisiplinan di sekolah merupakan hal yang penting dalam menumbuhkan atau  meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari bahwa siswa yang tidak disiplin di sekolah maka motivasi belajar rendah dan juga sebaliknya. Mengingat motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam segala kegiatan terutama motivasi belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa kedisiplinan di sekolah merupakan alat yang penting atau pendorong dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, semua guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berusaha memberikan contoh dan dorongan dalam melaksanakan kedisiplinan di madrasah guna meningkatkan motivasi belajar siswa.
3) Adanya minat belajar dari siswa
Faktor penunjang yang menjadikan siswa termotivasi adalah karena dalam diri siswa sudah ada motivasi yang berasal dari dalam dirinya. Siswa yang dapat termotivasi ini disebabkan karena adanya suatu kebutuhan maupun dorongan yang kuat, dan maju dalam dirinya. Tingkat kemampuan dan penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru ini juga sangat berpengaruh dalam peningkatan motivasi siswa. Siswa yang mengusai bahan ataupun materi pasti dia sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, adanya suatu keinginan ataupun cita-cita dalam dirinya yang ingin diwujudkannya, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar.

4) Kegiatan ekstra kurikuler
Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi siswa. Begitu pula untuk menumbuhkan motivasi siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali, dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits maka diadakan kegiatan ekstra, seperti halnya yang diutarakan oleh Bu Nurul Ambyawati, beliau menyatakan bahwa:

Kegiatan ekstra sangat memberikan pengaruh yang positif bagi siswa mbak. Di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini, kegiatan ekstra yang erat hubungannya dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, adalah  muhadatsah dan seni baca Al-Qur’an (Qiro’at).

b. Faktor Penghambat
1) Kurangnya kesadaran dari siswa
Siswa tidak menyadari akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an, disiplin sekolah, sehingga dalam diri anak ini tidak ada keinginan sama sekali yang bisa menyebabkan dia terdorong untuk belajar.
2) Faktor lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga.

Lingkungan akan memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap jiwa, sikap, dan perbuatannya. Dalam masalah lingkungan keluarga, ada sebagian dari orang tua siswa yang menjadi TKI ke luar negeri dan ada keluarga yang broken home, sehingga mereka kurang begitu mendapat perhatian dari orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan anaknya sehari-hari. Selain itu banyak siswa yang berasal dari kalangan menengah ke bawah, sehingga ketika siswa belum bisa membayar tanggungannya, mereka tidak mau masuk sekolah. Seperti yang diutarakan oleh Bu Nurul Ambyawati:

Ada beberapa siswa yang tinggal bersama kakek atau neneknya mbak, sehingga tidak ada yang memperhatikan dalam hal belajar terlebih menumbuhkan kecintaan dan kebiasaan dalam mengkaji serta membaca Al-Qur’an, ketika di rumah. Selain itu mayoritas siswa berasal dari kalangan menengah ke bawah, dan ketika siswa memiliki tanggungan membayar dan belum bisa melunasinya, mereka malu dan tidak mau berangkat ke sekolah mbak.

3) Beraneka ragamnya latar belakang siswa 
yaitu tingkat kemampuan anak yang berbeda dan sebagian siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berasal dari Sekolah Dasar (SD) bukan Madrasah Ibtidaiyah (MI), sehingga ada sebagian anak yang belum bisa membaca ayat Al-Qur’an.
4) Dari segi waktu

Untuk program madrasah diniyah yang waktunya hanya 30 menit menjadikan proses pembelajaran terlalu sempit. Hal tersebut menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran madrasah diniyah.  

5) Sarana prasarana 

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali ini, untuk sarana prasarananya masih belum lengkap dan belum memadai. Yaitu (i) fasilitas perpustakaan yang sekarang masih fakum, hal ini disebabkan karena adanya pengrehaban gedung sehingga untuk saat ini tidak ada pelayanan peminjaman buku. (ii) belum adanya laboratorium bahasa.
6) Pengaruh tayangan televisi. 
Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatikan anak-anak akan meniru.
4. Strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah Bapak Daroini, beliau menyatakan bahwa:

Dalam suatu event-event yang diadakan oleh madrasah, kami selalu memberikan sebuah reward kepada siswa yang mendapatkan juara. misalnya diberi hadiah berupa alat-alat tulis atau dengan snack-snack. Selain itu kami juga memberikan pemaparan atau penjelasan kepada siswa bahwa pandangan ke depan, belajar merupakan kunci sukses untuk meraih cita-cita. Biasanya saya sampaikan kepada anak-anak ketika kegiatan upacara hari senin.
    

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat disimpulkan bahwa, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali adalah memberikan sebuah penghargaan kepada siswa yang mendapatkan juara. Hal ini merupakan sebuah motivisi ekstrinsik yang mana hal ini dapat memicu semangat siswa untuk berkreasi dan mendapatkan hasil yang terbaik. Selain itu lembaga ini juga memberikan penjelasan serta pengarahan tentang arti pentingnya belajar yaitu agar kita bisa sukses dalam meraih cita-cita. Dengan hal ini maka kesadaran siswa bisa tumbuh dan memiliki semangat belajar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an  Hadits Bu Nurul Ambyawati, yang menyatakan bahwa:

Dalam proses belajar mengajar, saya menggunakan berbagai macam metode mbak, ada metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan. Itu yang selalu saya lakukan sehingga siswa bisa memiliki tambahan wawasan terhadap materi Al-Qur’an Hadits. Selain itu, saya juga memberikan reward kepada mereka dalam setiap penugasan yang saya  berikan mbak. Misal saya kasih nilai plus, buku, pulpen, atau jajan. Dan menurut saya, satu lagi mbak yang bisa menjadi motivasi untuk anak-anak yaitu penampilan. Berpenampilan rapi, dan menarik. Sebagai seorang guru harus fresh, senyum dihadapan anak-anak dan masalah keluarga tidak boleh dibawa ke sekolah, walaupun itu sulit untuk kita lakukan.

Lebih lanjut Bu Nurul Ambyawati menjelaskan bahwa, untuk siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, beliau memberikan strategi tersendiri yaitu dengan cara menuliskan ayat Al-Qur’an atau Hadits di papan tulis, kemudian beliau membacanya dan langsung ditirukan oleh siswa dengan cara berulang-ulang. Dengan dibaca berulang-ulang maka ingatan anak bisa tajam, dan dapat membantu siswa dalam menghafalkan ayat tersebut. Hal ini beliau lakukan agar siswa tersebut dapat membaca, menghafal, dan memahami serta agar mereka tidak ketinggalan dalam pelajaran. Dengan strategi ini, dalam diri siswa mulai tumbuh keinginan untuk semagat dalam belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII, yaitu Ayum Lailiyah yang mengatakan bahwa:

Saya senang dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, habis bu Nurul enak mengajarnya. Apalagi dilihat dari fisiknya, bu Nurul itu cantik, dan menyenangkan. Saya jadi semangat dalam belajar mbak. Metode yang sering digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Bu Nurul sering memberikan hadiah, atau nilai plus bagi teman-teman yang bisa melaksanakan tugas dengan baik atau yang cepat. Kemarin ketika disuruh hafalan saya mendapat nomor urut yang pertama, dan dikasih nilai 90.

Sedangkan Bayu Anggara mengatakan bahwa:


Saya jadi semangat dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits mbak, walaupun sebenarnya saya tidak bisa membaca Al-Qur’an, tetapi saya berusaha agar suatu hari nanti saya bisa membaca. Ketika pelajaran berlangsung, Bu Nurul terlebih dahulu menuliskan ayat atau hadits di papan tulis, kemudian kami membacanya bersama-sama secara berulang-ulang. Hal ini memberikan kemudahan saya dalam membaca dan menghafalkannya mbak.

Peneliti juga melakukan wawancara pada program madrasah diniyah yaitu ustadz Samsul Khoir, beliau menyatakan bahwa:

Dalam program diniyah, terlebih dahulu saya memberikan penjelasan kepada anak-anak mbak, yaitu tentang pentingnya dan manfaatnya kita mengaji. Selain itu dalam penjelasan materinya saya kaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau cerita-cerita terlebih dahulu mbak. Sehingga anak-anak senang dan bersemangat dalam mengaji, walaupun dilaksanakan pada pagi hari.
 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat berpengaruh dalam memberikan motivasi yang bersifat ekstrinsik. Dalam belajar siswa memerlukan perhatian dan pengarahan yang khusus dari guru. Seringkali jika mereka tidak menerima umpan balik yang baik berkenaan dengan hasil pekerjaan mereka, maka kerja mereka akan menjadi lamban atau mereka menjadi malas belajar. Kemudian cara guru (ustadz) dalam menyampaikan materi di kelas, yaitu dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang pentingnya mengaji yang disertai dengan contoh-contoh dan kehangatan guru terhadap siswanya, hal ini akan meningkatkan motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam belajar.
Siswa yang demikian sangat tergantung pada keharusan-keharusan yang ditentukan oleh guru untuk mendorong mereka dalam belajar. Namun tidak berarti bahwa motivasi ekstrinsik itu jelek dan perlu dihindari tetapi antara motivasi ekstrinsik dan instrinsik saling memperkuat bahkan motivasi ekstrinsik dapat membangkitkan motivasi instrinsik. 

Dalam upaya memberikan motivasi guru harus menganalisis motif-motif yang melatar belakangi siswa malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru bertindak sebagai motivator. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan siswa, dengan memberikan penguatan dan sebagainya.
Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang sering digunakan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam memotivasi siswa di dalam kelas adalah dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan juga penugasan. Yang mana keempat metode tesebut sangat berperan sekali untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode yang sesuai dalam pembelajaran, cara guru menyampaikan materi belajar di kelas, dan adanya penampilan yang baik, menyenangkan, dan menarik dihadapan siswanya, hal ini akan meningkatkan motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam belajar. Peranan strategi akan nyata jika guru memilih strategi yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran.
B. Temuan Penelitian
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Motivasi memang memegang peranan penting dalam belajar. siswa tidak akan dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi dalam dirinya. Bahkan tanpa motivasi, siswa tidak akan melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi ini dan berusaha agar tetap tergejolak dalam diri setiap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa kelas VIII dapat membaca Al-Qur’an, tetapi ada sebagian siswa yang tidak dapat membaca Al-Qur’an. Jadinya kalau disuruh membaca, mereka ngawang. Karena materi Al-Qur’an Hadits ini kan banyak yang dari surat-surat pendek, sehingga mereka sering mendengarnya. Sedangkan untuk hafalan atau menulis itu lebih sulit.

Mayoritas siswa yang dapat membaca Al-Qur’an mudah bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits, dan mereka memiliki motivasi dalam belajar karena banyak strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Yaitu menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan dengan memberikan penguatan-penguatan kepada siswa. Dengan strategi yang bervariasi, dapat memberikan semangat belajar siswa. Begitu juga sebaliknya, siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an sulit bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits. Ketika siswa tidak bisa membaca, maka sangat berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar, yaitu membuat siswa malas untuk belajar Al-Qur’an Hadits karena mereka beranggapan bahwa untuk membaca saja sulit, apalagi kalau disuruh menghafalkan atau menjelaskannya. Sehingga mereka memilih cuek terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits dan hal ini menunjukkan bahwa dalam diri siswa tidak ada kekuatan yang mendorongnya dalam belajar. 

Siswa yang tidak dapat membaca ayat Al-Qur’an atau hadits ini adalah karena latar belakang pendidikannya, yaitu berasal dari Sekolah Dasar (SD), sehingga siswa tidak terbiasa membaca Al-Qur’an atau Hadits. Sedangkan ketika di rumah, mereka tidak mau belajar mengaji dan tidak adanya kepedulian dan motivasi dari orang tua terhadap pendidikan diniyah anaknya, karena orang tua sibuk untuk bekerja. Selain itu juga adanya pergaulan yang salah sehingga mereka malas untuk belajar mengaji. 
Dengan tidak dapatnya siswa membaca ayat Al-Qur’an atau Hadits, hal ini berpengaruh sekali terhadap pembelajaran Al-Qur’an Hadits, karena kunci utama dari pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah dapat membaca. Dengan bisa membaca maka akan mudah bagi siswa untuk menghafal, menulis dan memahami isi kandungan Al-Qur’an. Tetapi sebaliknya bagi siswa yang tidak bisa membaca ayat al-Qur’an atau Hadits, akan sulit bagi mereka untuk menghafal, menulis dan memahami isi kandungan Al-Qur’an atau menerima penjelasan dari guru. Hal ini merupakan faktor intern dari siswa sendiri yaitu tidak adanya motivasi intrinsik. Mereka tidak mempunyai dorongan yang kuat agar ia dapat mengerti tentang pentingnya belajar Al-Qur’an Hadits. Sehingga mereka malas untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits dan meremehkannya. Ini terbukti dengan ketidak aktifan siswa di kelas dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah: 
a. Faktor Pendukung 

1) Program madrasah diniyah
Tujuan dari program madrasah diniyah ini adalah: (a) Mensyiarkan agama Islam, (b) Membiasakan siswa untuk mengaji, (c) Membekali siswa dengan baca tulis Al-Qur’an pada saat ini dan yang akan datang, (d) Membekali anak untuk terjun ke masyarakat, diharapkan mereka bisa menjadi imam jama’ah yasin dan tahlil, (e) Sebagai penunjang bagi mata pelajaran Agama. Dengan adanya program madrasah diniyah ini, siswa menjadi antusias dalam pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya pelajaran Al-Qur’an Hadits. Siswa yang tadinya belum mengerti huruf hijaiyah, belum mengerti tentang tajwid, menjadi sedikit demi sedikit bisa mengikutinya. 

2) Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan hal yang penting dalam menumbuhkan atau  meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan pelaksanaan kedisiplinan maka akan mempengaruhi sikap dalam belajar dan siswa menjadi bertanggung jawab terhadap tugas sekolah.
3) Adanya minat belajar dari siswa
Siswa yang dapat termotivasi adalah disebabkan karena adanya suatu kebutuhan maupun dorongan yang kuat, dan maju dalam dirinya. Dengan adanya kebutuhan dalam diri siswa yang akan mendorongnya untuk berbuat atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya dia butuh belajar karena ingin mengatasi kesulitan yang dihadapinya terhadap materi pelajaran yang tidak dikuasainya, ingin mendapatkan nilai yang bagus, dan lain sebagainya.
4) Kegiatan ekstra kurikuler
Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar membaca dan menulis Al-Qur’an serta untuk menumbuhkan semangat siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadits.
b. Faktor Penghambat

1) Kurangnya kesadaran dari siswa
Mereka tidak menyadari akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an, disiplin sekolah, sehingga dalam diri anak ini tidak ada keinginan sama sekali yang bisa menyebabkan dia terdorong untuk belajar.
2) Faktor lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga.

Lingkungan akan memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap jiwa, sikap, dan perbuatannya. Dalam masalah lingkungan keluarga, ada sebagian dari orang tua siswa yang menjadi TKI ke luar negeri dan ada keluarga yang broken home, sehingga mereka kurang begitu mendapat perhatian dari orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan anaknya sehari-hari. Selain itu, mayoritas siswa berasal dari kalangan menengah ke bawah, sehingga ketika siswa belum bisa membayar tanggungannya, mereka tidak mau masuk sekolah. 
3) Beraneka ragamnya latar belakang siswa
Yaitu tingkat kemampuan anak yang berbeda dan sebagian siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berasal dari Sekolah Dasar (SD) bukan Madrasah Ibtidaiyah (MI), sehingga ada sebagian anak yang belum bisa membaca ayat Al-Qur’an.

4) Dari segi waktu 




Untuk program madrasah diniyah yang waktunya hanya 30 menit menjadikan proses pembelajaran terlalu sempit. Hal tersebut menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran madrasah diniyah.
5) Sarana prasarana 


Sarana prasarana yang belum lengkap dan tidak memadai mengakibatkan kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
6) Pengaruh tayangan televisi. 



Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatikan anak-anak akan meniru. 
3. Strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai guru pendidikan agama Islam, beliau harus mampu mengoptimalkan peranannya ketika berada di kelas. Salah satunya adalah sebagai motivator, artinya bahwa guru hendaknya dapat memberikan dorongan kepada siswanya agar bergairah dan aktif dalam belajar. 
Dalam upaya memberikan motivasi, guru harus dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi siswa yang selalu malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Motivasi dapat efektif bila mana dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan siswa. Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada siswa untuk lebih bergairah dalam belajar. Selain itu bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode juga justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi siswa yang kurang aktif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran dan nilai strateginya adalah metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.
Sesuai dengan hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali, dalam kegiatan belajar mengajar guru memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud. Kadangkala guru Al-Qur’an Hadits menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, adanya reward yang diberikan kepada siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik, penyampaian materi di kelas yang disertai dengan contoh-contoh dan kehangatan guru terhadap siswanya serta dengan penampilan guru yang rapi dan menarik. hal ini akan meningkatkan motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam belajar. 
Selain itu guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an adalah menggunakan strategi tersendiri yaitu dengan cara menuliskan ayat Al-Qur’an atau Hadits di papan tulis, kemudian beliau membacanya dan langsung ditirukan oleh siswa dengan cara berulang-ulang. Dengan dibaca berulang-ulang maka ingatan siswa bisa tajam, dan membantu siswa dalam menghafalkan. Hal ini beliau lakukan agar siswa tersebut dapat membaca, menghafal, dan memahami serta agar mereka tidak ketinggalan dalam pelajaran. Dengan strategi ini, dalam diri siswa mulai tumbuh keinginan untuk semangat dalam belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits.
C. Pembahasan 
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Dari temuan penelitian sebelumnya dapat dikemukakan bahwa dalam proses  pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa kelas VIII dapat membaca Al-Qur’an, tetapi ada sebagian siswa yang tidak dapat membaca Al-Qur’an. Jadinya kalau disuruh membaca, mereka ngawang. Karena materi Al-Qur’an Hadits ini kan banyak yang dari surat-surat pendek, sehingga mereka sering mendengarnya. Sedangkan untuk hafalan atau menulis itu lebih sulit.

Mayoritas siswa yang dapat membaca Al-Qur’an mudah bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits, dan mereka memiliki motivasi dalam belajar karena banyak strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Yaitu menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan dengan memberikan penguatan-penguatan kepada siswa. Dengan strategi yang bervariasi, dapat memberikan semangat belajar siswa. Begitu juga sebaliknya, siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an sulit bagi mereka untuk mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits. Ketika siswa tidak bisa membaca, maka sangat berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar, yaitu membuat siswa malas untuk belajar Al-Qur’an Hadits karena mereka beranggapan bahwa untuk membaca saja sulit, apalagi kalau disuruh menghafalkan atau menjelaskannya. Sehingga mereka memilih cuek terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits dan hal ini menunjukkan bahwa dalam diri siswa tidak ada kekuatan yang mendorongnya dalam belajar. 

Siswa yang tidak dapat membaca ayat Al-Qur’an atau hadits ini adalah karena latar belakang pendidikannya, yaitu berasal dari Sekolah Dasar (SD), sehingga siswa tidak terbiasa membaca Al-Qur’an atau Hadits. Sedangkan ketika di rumah, mereka tidak mau belajar mengaji dan tidak adanya kepedulian, motivasi dari orang tua mereka sendiri terhadap pendidikan diniyah anaknya, karena orang tua sibuk untuk bekerja. Selain itu juga adanya pergaulan yang salah sehingga mereka malas untuk belajar mengaji. 

Dengan tidak bisanya mereka membaca Al-Qur’an maka hal ini tentu menyulitkan bagi mereka dalam mengartikan, menghafalkan dan memahaminya. Sehingga mereka tidak memiliki semangat dalam belajar. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mereka abaikan, karena menganggap bahwa mata pelajaran ini sulit, dan bukan termasuk mata pelajaran yang di UAN-kan.
Melihat siswanya tidak bergairah dalam belajar dan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran yang harus dipertanggungjawabkan serta tidak main-main karena mencakup Al-Qur’an dan Hadits yang dijadikan landasan ataupun pedoman hidup manusia, maka guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berusaha untuk membuat siswanya termotivasi yakni dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

Maka guru Al-Qur’an Hadits harus dapat berperan sebagai pembimbing, mediator, inspirator, evaluator, informator, fasilitator, korektor, dan berperan sebagai motivator. Sebagai motivator guru harus dapat mendorong siswa agar bergairah dan aktif belajar, dan Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali mampu melakukan itu semua. Karena dalam observasi yang peneliti lakukan dan hasil wawancara memang terbukti dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits semangat belajar siswa semakin bertambah karena setelah ada metode-metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian insentif ataupun reinforcement pada siswa, penampilan guru yang rapi dan menarik serta didukung dengan program madrasah diniyah dan ekstra kurikuler, sehingga semangat belajar siswa dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pelajaran sedikit demi sedikit ada peningkatan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Setiap aktivitas dalam upaya pengembangan di bidang keilmuan, senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat baik yang bercorak intern maupun ekstern. Demikian juga halnya dalam meningkatkan motivasi siswa. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan. 
Faktor pendukung tersebut antara lain:
a. Program madrasah diniyah. Tujuan dari program madrasah diniyah ini adalah: 1) Mensyiarkan agama Islam, 2) Membiasakan siswa untuk mengaji, 3) Membekali siswa dengan baca tulis Al-Qur’an pada saat ini dan yang akan datang, 4) Membekali siswa untuk terjun ke masyarakat, diharapkan mereka bisa menjadi imam jama’ah yasin dan tahlil, 5) Sebagai penunjang bagi mata pelajaran Agama. Dengan adanya program madrasah diniyah ini, siswa menjadi antusias dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Siswa yang tadinya belum mengerti huruf hijaiyah, belum mengerti tentang tajwid, menjadi sedikit demi sedikit bisa mengikutinya.
b. Kedisiplinan. Dengan pelaksanaan kedisiplinan yang baik, maka akan dapat mempengaruhi sikap belajar siswa dan menjadikannya bertanggung jawab terhadap tugas sekolah. Sehingga siswa memiliki motivasi belajar.
c. Adanya minat belajar dari siswa. Motivasi instrinsik yang ada pada diri siswa disebabkan oleh adanya suatu kebutuhan maupun dorongan yang kuat, dan maju dalam dirinya.
d. Kegiatan ekstra kurikuler. Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar membaca dan menulis Al-Qur’an serta untuk menumbuhkan semangat siswa untuk mempelajari Al-Qur’an Hadits.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya antara lain:
a. Kurangnya kesadaran dari siswa. Siswa tidak menyadari akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an, disiplin sekolah, sehingga dalam diri siswa ini tidak ada keinginan sama sekali yang bisa menyebabkan dia terdorong untuk belajar.
b. Faktor lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga, yaitu kondisi ekonomi yang kurang dengan disibukkan mencari nafkah baik di rumah maupun menjadi TKI ke luar negeri serta keluarga yang broken home, sehingga mereka kurang begitu mengontrol dan memberi arahan serta motivasi kepada anaknya. Selain itu banyak siswa yang berasal dari kalangan menengah ke bawah, sehingga ketika siswa belum bisa membayar tanggungannya, mereka tidak mau masuk sekolah.
c. Beraneka ragamnya latar belakang siswa. Yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda dan sebagian siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berasal dari Sekolah Dasar (SD) bukan Madrasah Ibtidaiyah (MI), sehingga ada sebagian siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an.

d. Dari segi waktu. Untuk program madrasah diniyah yang waktunya hanya 30 menit menjadikan proses pembelajaran terlalu sempit. Hal tersebut menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran madrasah diniyah.
e. Sarana prasarana. Sarana prasarana yang belum lengkap dan tidak memadai mengakibatkan kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

f. Pengaruh tayangan televisi. Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatikan anak-anak akan meniru. 
3. Strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan 
Strategi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya usaha-usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk memberikan support kepada siswa agar terampil dan tidak bosan untuk belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang semuanya ditunjukkan  dalam usahanya yaitu: 

a. Menggunakan berbagai metode pembelajaran. 
Jika bahan pelajaran disajikan secara menarik dengan metode yang sesuai maka dapat menggairahkan semangat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif karena siswa aktif di kelas. siswa yang motivasinya lebih kuat disebabkan karena adanya motivasi instrinsik dari dalam dirinya, dikarenakan dalam diri siswa rasa keingintahuannya terhadap hal-hal yang baru sangat kuat, keinginan mencoba, dan sikap mandiri siswa. Metode yang digunakan ada empat yakni ceramah, pemberian tugas, diskusi, tanya jawab.
Sedangkan untuk siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, guru Al-Qur’an hadits memberikan strategi tersendiri yaitu dengan cara menuliskan ayat Al-Qur’an atau Hadits di papan tulis, kemudian beliau membacanya dan langsung ditirukan oleh siswa dengan cara berulang-ulang. Dengan dibaca berulang-ulang maka ingatan siswa bisa tajam, dan membantu siswa dalam menghafalkan. Hal ini beliau lakukan agar siswa tersebut dapat membaca, menghafal, dan memahami serta agar mereka tidak ketinggalan dalam pelajaran. Dengan strategi ini, dalam diri siswa mulai tumbuh keinginan untuk semagat dalam belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits.
b. Pemberian insentif atau penguatan, yaitu dengan cara memberikan:

1) Memberi angka atau nilai. Hal ini beliau lakukan karena beliau sadar bahwa banyak sekali siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang di kejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.
2) Hadiah. Pemberian  hadiah kepada siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik, dapat membangkitkan motivasi kepada siswa.
3) Pujian. Apabila ada siswa yang sukses, yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.

4) Ego-involvemen. Yang selalu dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits juga adalah menumbuhkan kesadaran kepada para siswa agar tahu betapa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang sangat penting. Menyelesaikan tugas dengan baik adalah salah satu simbol kebanggaan tersendiri bagi  siswa.

c. Penampilan. Ketika seorang guru dapat menempatkan dirinya dengan tepat, yaitu berpenampilan yang rapi dan menarik ketika di sekolah atau dimana saja, maka akan dapat memberikan motivasi belajar siswa.
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